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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

A. Kesimpulan  

Dari kesimpulan penelitian yang telah dilaksanakan oleh peneliti dari mulai observasi awal sampai dengan 

tindakan terakhir, yaitu siklus 2 tindakan 2, nilai rata-rata keseluruhan data awal gerak manipulatif adalah 

40,4% dan siklus 1 tindakan 1 adalah 53,4%, siklus 1 tindakan 2 adalah 65,3%, siklus 2 tindakan 1 adalah 

66,7%, siklus 2 tindakan 2 adalah 76,6% dan data kerjasama sosial siswa dari siklus 1 tindakan 1 adalah 61%, 

siklus 1 tindaka 2 adalah 61,3%, siklus 2 tindakan 1 adalah 68%, dan siklus 2 tindakan 2 adalah 71%. 

Berdasarkan hasil penelitian mulai dari observasi awal sampai dengan siklus ke 2 tindakan 2, dapat diketahui 

bahwa kemampuan gerak manipulatif dan kerjasama sosial siswa dalam aktivitas permainan bola tangan kelas 

V SDPN SetiaBudi Kota Bandung telah meningkat dari nilai rata-rata keseluruhan gerak manipulatif dari 

40,4% menjadi 76,6% dan kerjasama sosial siswa dari 61% menjadi 71% peneliti menyimpulkan bahwa 

dengan penerapan kooperatif learning melalui aktivitas permainan bola tangan dapat meningkatkan gerak 

manipulatif dan kerjasama sosial siswa kelas V SDPN SetiaBudi Kota Bandung. 

B. Saran  

Setelah memperhatikan kesimpulan di atas maka selanjutnya peneliti memberikan saran sebagai berikut: 

1. Dalam memberi materi pembelajaran hendaknya diberikan secara bertahap dari yang termudah sampai 

yang tersulit. 

2. Penyampaian materi pembelajaran permainan bola besar yang di titik beratkan khususnya permainan 

bola tangan, dapat menggunakan tugas gerak yang dititik beratkan pada pengembangan gerak 

manipulatif dan kerjasama sosial siswa. Sehingga dapat meningkatkan kemampuan gerak manipulatif 

dan kerjasama sosial siswa dalam gerak melempar, menangkap bola dan beberapa aspek kerjasama 

sosial siswa. 

3. Untuk mendapatkan hasil yang lebih baik, perlu dilanjutkan dengan siklus berikutnya, sampai 

mencapai hasil yang optimal. 

 


